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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karbondioksida 

terhadap pertumbuhan mikroalga jenis Chlorella  sp. menggunakan media BG-11 

(Blue Green-11) dan berat biomassanya.  Metode penelitian yang digunakan adalah 

tiga perlakuan meliputi kombinasi karbondioksida (CO2) dan aerasi, hanya 

karbondioksida (CO2) dan hanya aerasi saja. Parameter pertumbuhan mikroalga 

Chlorella sp. adalah kelimpahan yang dihitung menggunakan Sedgwick Rafter 

Counting Cell (SRCC) dan berat kering biomassa menggunakan neraca analitik. 

Pengelolaan data dilakukan menggunakan SPSS dengan analisis One Way Anava. 

Berdasarkan hasil analisis Anava dengan taraf signifikan 5% (α = 0,05) didapatkan 

hasil Fhitung ≥ Ftabel pada perlakuan kombinasi. Oleh karena itu, H0 ditolak maka 

kombinasi karbondioksida (CO2) dan aerasi berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan mikroalga. Hasil perhitungan ini menunjukkan tertinggi adalah 

menggunakan perlakuan kombinasi karbondioksida (CO2) dan aerasi dengan rata-

rata jumlah 38.295.000 sel/ml pada hari ke-8 pengamatan. Berat kering biomassa 

Chlorella sp. pada perlakuan kombinasi karbondioksida (CO2) dan aerasi dengan 

berat 44,07 gr tiap 200 ml kultur. Hasil penelitian ini berupa pertumbuhan dan berat 

biomassa mikroalga Chlorella sp. yang dikemas dalam bentuk Lembar Kerja 

Peserta Didik dan dinyatakan baik untuk pembelajaran Biologi SMA. 

 

Kata Kunci: Mikroalga Chlorella sp. kombinasi karbondioksida (CO2) dan aerasi, 

Pertumbuhan Mikroalga dan Biomassa. 
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Effect of Adding of Carbondioxide (CO2) to Growth 

Isolat of Microalgae Chlorella sp. using Medium BG-

11(Blue Green -11) and its Contribution to the Study of 

High School Biology 

Abstract 

  

This research aimed to understand the influence of carbon dioxide on the 

growth of Microalgae Chlorella sp, by using a media of BG-11 (Blue Green-11) 

and the amount of biomass. The research method used was three treatments 

including a combination of carbon dioxide (CO2) and aeration, only carbon dioxide 

(CO2) and only aeration. The growth parameter of microalgae Chlorella sp. is 

abundance which was calculated by using Sedgwick Rafter Counting Cell (SRCC) 

and dry weight of biomass by using an analytical balance. The data analysis was 

measured by using SPSS with One Way ANOVA statistical analysis. Based on the 

ANOVA analysis with a significance level of 5% (α = 0.05) was obtained the Fcount 

≥ Ftable to combination treatment. Therefore, H0 was rejected, so the combination of 

carbon dioxide (CO2) and aeration significantly influenced the growth of 

Microalgae. The results of this calculation showed the highest one was using a 

combination treatment of carbon dioxide (CO2) and aeration with an average 

number of 38,295,000 cells/ml on the 8th day of observation. The dry weight of 

biomass of Chlorella sp on the combination treatment of carbon dioxide (CO2) and 

aeration weighing 44.07 g per 200 ml of culture. The result of this study in the shape 

of culture and biomass packaged in the form of Student Worksheets that were 

declared good for high school Biology learning. 

  

Keywords: Microalgae Chlorella sp. a combination of carbon dioxide (CO2) and 

aeration, Microalgae Growth and Biomass. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan sumber bahan bakar alternatif yang terbarukan terus dilakukan 

guna menjawab tantangan besar yang akan dihadapi manusia yaitu ketersediaan 

energi bahan bakar. Kebutuhan energi bahan bakar terus meningkat seiring 

bertambahnya aktivitas penduduk, meningkatnya kebutuhan dan ekonomi 

masyarakat. Menurut Budiono (2001) aktivitas manusia yang cukup besar dan 

berlebihan adalah penggunaan bahan bakar. Pemenuhan energi bahan bakar khusus 

di Indonesia masih bergantung sepenuhnya pada bahan bakar yang berasal dari 

minyak bumi yang tidak terbarukan (petrolium-based oil), yang mana di masa yang 

akan datang ketersediaannya semakin berkurang dan akhirnya akan habis (Gultom, 

2018). Akan tetapi, berbagai upaya yang dilakukan guna mengatasi penggunaan 

bahan bakar tersebut, misalnya penghematan energi dan memaksimalkan 

penggunaan energi yang terbarukan dengan bantuan makhluk mikroskopis yaitu 

mikroalga.  

Menurut Gultom (2018) Pengembangan mikroalga sebagai sumber energi 

terbarukan terus dilakukan karena memiliki keuntungan dibandingkan sumber 

energi lainnya. Berdasarkan keuntungan  laju produksi biomassa yang tinggi, tidak 

berkompetisi dengan bahan pangan, tidak membutuhkan lahan yang luas untuk 

pertumbuhannya serta mampu memanfaatkan CO2 yang ada di alam dan terlarut 

dengan gabungan antara reaksi kimia asam sitrat dan baking soda dalam 

pertumbuhannya.  

Penambahan gas karbondioksida ini digunakan mikroalga untuk berfotosintesis 

dan juga berpengaruh dengan kultivasi pertumbuhan mikroalga (Chiu dkk, 2008). 

Pertumbuhan mikroalga memiliki potensi yang besar sebagai sumber bahan bakar 

terbarukan karena memiliki kandungan minyak yang dapat dijadikan sebagai bahan 

bakar biodiesel. Mikroalga juga sebagai makhluk hidup akuatik yang hidup 
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diberbagai perairan misalnya laut, danau dan sungai. Salah satu daerah yang cukup 

berpotensi kelimpahan mikroalga yaitu daerah Sumatera Selatan khususnya di 

perairan kota Palembang. 

Perairan yang ada di kota Palembang meliputi sungai, danau, dan kolam retensi. 

Hal ini, sangat berpotensi untuk pertumbuhan protista mirip tumbuhan (alga). 

Pertumbuhan mikroalga dapat dipengaruhi dari faktor cuaca dan iklim, sehingga 

penurunan debit air ini sangat mempengaruhi ketersediaan mikroalga. Menurut 

Apriani (2017) ketersediaan protista di lingkungan sangat tergantung cuaca dan 

musim, sehingga seringkali protista sulit ditemukan, dengan hal ini perlu adanya 

ketersediaan stok kultur  mikroalga dalam kegiatan praktikum yang ada di sekolah. 

Oleh sebab itu, banyak peneliti untuk mengetahui dan mengembangkan mikroalga 

di Perairan Kota Palembang. 

Penelitian eksplorasi telah dilakukan oleh Lugina, dkk (2011) yang menganalisis 

karbon di danau Puti Kayu dan vegetasinya, banyaknya karbon yang tersimpan 

pada vegetasi, biomassa didalam air dan tanah. Hasil analisis pengukuran (pool 

carbon) karbon ini keberadaan pohon tinggi seperti mahoni (Swietenia mahogani), 

pulai (Alstonia scholaris), akasia (Acacia mangium) dan angsana (Pterocarpus 

indicus) dengan karbon yang dihasilkan 76,56 % atau 165 ton/ha karbon dilepaskan  

dan sisanya tanaman semak atau rerumputan menghasilkan 23,44 % atau  102 

ton/ha. Nita & Syaiful (2005) yang menemukan tiga Kelas alga di Danau OPI 

Jakabaring Palembang diantaranya Chlorophyceae (13 spesies), Euglenophyceae 

(3 spesies), dan Bacillorophyceae (2 spesies). Menurut Astuti (2017) menemukan 

empat Divisi protista mirip tumbuhan yaitu Chlorophyta, Bacillariophyta, 

Rhodophyta, dan Xanthophyta. Selanjutnya, penelitian mikroalga ini berkembang 

terus-menerus seperti mengkultur dan mengisolasi alga dengan berbagai medium 

pertumbuhan. Menurut Apriani (2017), telah melakukan penelitian di Lebak 

Keranji mengenai kultur pertumbuhan mikroalga dan mengisolasikan alga 

mengguanakan media NPK, BBM, dan BG-11. Pertumbuhan mikroalga tertinggi 

yang menggunakan medium BG-11 dengan kelas Euglenopphyceae (2 spesies) dan 
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Chlorophyceae (4 spesies). Akan tetapi, penelitian Apriani ini dilakukan 

mengkultur campuran mikroalga (mixculture).  

Diperlukan isolat monokultur untuk memisahkan antar jenis tersebut. Isolasi 

mikroalga ini telah dilakukan penelitian oleh Badriah (2019) mendapatkan isolasi 

kultur dengan Jenis Chlorella, Microsistis dan Oocystis. Menurut Badriah (2019) 

menemukan Jenis Chlorella, Microsistis dan Oocystis yang berlimpah jumlahnya. 

Akan tetapi, setelah dikultur murni yang hidup dan tumbuh adalah jenis isolat 

Chlorella. Kondisi ini masih dalam bentuk isolat, untuk itu adanya medium cair 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan Chlorella sp.  

Chlorella sp. merupakan Divisi Chlorophyta dari Kelas Chlorophyceae yang 

memiliki cara hidup yang berkoloni dan soliter. Chlorella sp. memiliki kemampuan 

untuk menggunakan zat organik baik pada kondisi terang maupun gelap (Basanti 

dan Paulo, 2014). Chlorella sp. merupakan organisme eukariotik (memiliki inti sel) 

dengan dinding sel yang tersusun dari komponen selulosa dan pektin, sedangkan 

protoplasmanya berbentuk cawan (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Mikroalga 

Chlorella sp ini dalam memperbanyak diri dan berkembang biak ini dilakukan cara 

pengkulturan. Pengkulturan ini menggunakan fotobioreaktor sederhana pada skala 

laboratorium. Fotobioreaktor ini dilakukan untuk menjamin tersediannya cahaya 

yang masuk kedalam bioreaktor sehingga mendorong pertumbuhan mikroalga.   

Akan tetapi, pengkulturan mikroalga perlu adanya medium pertumbuhan untuk 

memberikan nutrisi.. 

Andersen (2005) setiap mikroalga memiliki medium pertumbuhan yang 

berbeda-beda untuk tumbuh dan berkembang biak. Perkembang-biakan mikroalga 

ini dapat dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan. Menurut Hadiyanto (2012) 

menyatakan bahwa faktor pertumbuhan mempengaruhi adalah Intensitas cahaya, 

suhu, pH dan nutrisi. Pertumbuhan mikroalga ini dilakukan dengan cara mengkultur 

satu jenis (monoculture), diperlukan beberapa media tumbuh yang tepat misalnya 

jenis media Walne, Guillard’s, dan Zarrouk. Media Walne dan Guilard’s adalah 

media yang yang digunakan untuk pertumbuhan jenis mikroalga Diatom sp, 

sedangkan medium selektif Zarrouk memiliki kandungan NaNO3 dan KNO3 untuk 

pertumbuhan Spirulina sp.(Chisti, Y, 2007). Adapun medium sintetik umum 
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digunakan adalah BG-11 (Blue Green-11) terdiri dari bahan sintetik kimia yang 

telah ditentukan (Yuniati, 2005). Medium BG-11 (Blue Green-11) dapat digunakan 

untuk mengkultur Chlorophyta yang ada di perairan tawar dan laut. Kelebihan 

lainnya pada medium BG-11 (Blue Green-11) untuk mikroalga harganya lebih 

mudah didapatkan di laboratorium FKIP UNSRI dibandingkan dengan medium 

yang lainnnya.  

Pertumbuhan mikroalga Chlorella sp.dihitung dari jenis, kelimpahan dan 

pertumbuhan yang diambil dari teknik isolasi mikroalga. Menurut Barsanti dan 

Paulo (2014) menghitung kelimpahan yang bertujuan untuk mempermudah cara 

mengkultur, karakteristik dan pemanfaatan biomassa mikroalga. Pemanfaatan 

monokultur ini dilakukan peserta didik mampu memahami  jenis mikroalga 

Chlorella  sp. sebagai pangan, biofuel (pengganti bahan bakar fosil) dan lain-lain.  

Pembelajaran biologi merupakan salah satu pembelajaran yang terdapat dalam 

Kurikulum 2013 untuk tingkat SMA. Pembelajaran biologi ini bertujuan untuk 

membantu dan mengembangkan minat keterampilan peserta didik pada bidang 

sains. Pembelajaan Biologi menekankan peserta didik aktif, kreatif dan inovatif 

untuk memperdalam materi biologi. Materi biologi terkhusus kaitannya dengan 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan mikroalga Chlorella sp dengan produk biomassa dan diharapkan 

mampu memberikan materi pembelajaran yang menarik agar peserta didik lebih 

termotivasi mempelajari biologi khususnya materi kelas XII pada kurikulum 2013 

di Kompetensi Dasar 3.1 “Menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup”. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul  “Pengaruh Penambahan Karbondioksida 

(CO2) terhadap Pertumbuhan Isolat Mikroalga Chlorella sp. dalam Medium BG-11 

(Blue Green-11) dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan karbondioksida terhadap 

pertumbuhan mikroalga Chlorella sp menggunakan medium BG-11? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan kombinasi karbondioksida dan aerasi 

terhadap pertumbuhan mikroalga Chlorella sp menggunakan medium 

BG-11? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan aerasi terhadap pertumbuhan 

mikroalga Chlorella sp menggunakan medium BG-11? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Sampel mikroalga Chlorella sp diambil dari di daerah kolam Kelurahan 

Bukit baru, Kolam Kelurahan Bukit Lama dan Kolam Kelurahan Talang 

Kelapa yang ada di kota Palembang. 

2. Pertumbuhan kultur alga Chlorella sp dihitung dari kelimpahan medium 

tumbuh BG-11 (Blue Green-11). 

3.  Pertumbuhan alga Chlorella sp dihitung dalam satuan (sel/ml). 

 

1.4.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh karbondioksida terhadap pertumbuhan 

mikroalga jenis Chlorella  sp menggunakan media BG-11 (Blue Green-

11). 

2. Untuk mengetahui informasi pertumbuhan mikroalga menggunakan 

media BG-11 (Blue Green-11) yang diberi CO2. 

3. Untuk mengetahui jumlah biomassa pada mikroalga jenis Chlorella sp. 

yang ditambahkan pada BG-11 yang diberi CO2. 
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1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Mendapatkan informasi pengaruh karbondioksida terhadap 

pertumbuhan mikroalga jenis Chlorella sp. pada media BG-11 (Blue 

Green-11)dilihat dari parameter pertumbuhan dan kelimpahan.  

2. Sebagai materi pengayaan tentang Pertumbuhan dan Perkembangan 

Makhluk Hidup di Kompetensi Dasar 3.1 “Menjelaskan pengaruh faktor 

internal dan eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup” untuk kelas XII (Dua belas) SMA. 

 

1.6. Hipotesis 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

H0 :  Kombinasi antara karbondioksida dan aerasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kelimpahan mikroalga Chlorella sp. 

H1 : Kombinasi antara karbondioksida dan aerasi berpengaruh 

signifikan terhadap kelimpahan mikroalga Chlorella sp 
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